PENDAHULUAN

Pembangunan Peternekan merupakan sdah sau  aspek  penting ddam  pembangunan
pertanian, terutama discat adanya kriss ekonomi dan moneter, sehingga peranan petani
peternak sangat menentukan keberhaslan pembangunan tersebut. Tantangan utama yang
dihedapi dewasa ini addah bagamana menghasiken produk peternekan yang berdaya
sing tingg bak ddam agek kuartitas kudites, ragam produk, kontinuitss, pelayanan
maupun harga, sehingga dapat memenuhi tuntutan pasar domestik maupun pasar globdl.

Proping Lampung dengan letak geografisnya merupakan dagrah yang sangat drategis dan
potendd untuk pengembangan indudri  peternekan, mengingat potens dan daya dukung
lahan cukup besar yang dapat menampung sekitr 1,38 juta satuan ternak. Sementara saet
ini baru 449.703 satuan termek yang ada, sehingga mesh bisa menampung 930.397 satuan
tenak lagi. Hd ini juga didukung oleh sumber daya manusa dan kdembageen yang
bergerak di bidang pembangunan peternakan.

Populas ternek bak tenak pemerintah maupun ternak rakya yang terbesar disduruh
wilayah Lampung meupsken ast yang pelu diamankan, dibina dan dikembangkan Iebih
lanjut sehingga dgpa mewujudken  sekdigus mempertaéhankan  Lampung  ssbega
Lumbung Ternak “.

Hd ini sesua Vis Pembangunan Peternakan di Lampung yatu “ tewujudnya Lampung
sbaga Lumbung/Gudang temnak medui pembangunan peternekan yang tangguh  berdaya
saing berkdanjutan untuk kemakmuran dan ketahanan masyarakat Lampung “.

Untuk melaksanakan vig tersebut dijabarkan meldui mis pembangunan peternakan yaitu :

1 Memfaslitad untuk menyedigkan pangan asa tenak yang cukup bak Kuantites
maupun kuditasnya

2 Membeadayakan sumberdaya menusa peternekan agar dapat  menghasilkan  produk
yang berdaya saing tinggi.
Menciptakan peluang ekonomi untuk meningkatkan pendapatan peternak.
Meéegtarikan dan memanfaatkan sumberdaya aam pendukung peternakan.
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Agar mis terssbut dgpat dicapa dilakukan bebergpa kegiatan unggulan sub  sektor
peternekan  yatu @ insemined buatan , penangguangan penyakit ternek  / hewan
menular dan intergaad  tenak dengan tanaman pertanian tanaman pangan, perkebunan
dan perikanan .

1. KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PETERNAKAN

K ebijakan Pembangunan Peternakan Pusat

Vis Pembangunan Sektor Pertanian :
Terwujudnya perekonomian Nasond yang sewha meaui Pengembangan Sstim dan Usaha
Agribisnis yang berdaya saing, berkerakyatan, berkeanjutandan terdesentraisas.

Vid Pembangunan Peternakan :
Terwujudnya masyarakat yang sehat dan produktif serta krestif melaui Pembanguan
Peternakan tangguh berbasis Sumberdayalokd.

K ebijakan Pembangunan Peternakan Daerah
Tujuan:

Meningkatkan populas dan produks ternak untuk memenuhi konsumen baik loka maupun
kdluar daerah, kebutuhan bahan baku indudtri peternakan dan eksport.
Meningkatkan produktifitas dan profesondisme sumberdaya manusia dan kelembagaan
peternakan.
Meningkatkan efisens dan daya saing produk peternakan Lampung.

Meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha dibidang peternakan.

Tumbuhnya Agroindustri yang Snergis dengan Peternakan Rakyat.

Mengoptimakan pemanfastan sumberdaya dam untuk memperolen manfaat
sebesar-besanya bagi  peningkatan produks  tenak dengan tetgp
memperhatikan kelestarian lingkunagan.

O o e

2. Sasaran:

a Teapenuhinya kebutuhen konsums , bahen beku indugstri dan  ekgport
komodites peterneken  mdaui  peningkatan  populed, produks  dan
produktifitas ternek.

b. Tewuudnya peningkatan produktifitas dan profesondisme para peternak,
gpaarat peternakan, serta masyarakat peterndkan lannya yang  didukung
dengan kdlembagaan peternakan yang mandiri dan tangguh.
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c. Tewujudnya peningkatan €fisens dan daya sang produk  unggulan
peternakan Lampung.

d Tewuudnya peningkaan kesempaan keja dan  beussha dibidang
petenakan yang dipacu dengan tumbuhnya Agroindudri  yang Snergiss
dengan peternakan rakyat.

e Temanfastkannya sumber daya dam yang ada secara optimd (lahan, limbah
pertanian, limbah agroindudtri dan perkebunad) unruk peningkatan  produks
dan produktifitas ternak dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan.

3. Program

Program Pembangunan  Peternakan  pada hakekanya addah  merupakan
rangkaian upaya untuk memfaglites, mdayani dan mendorong
berkembangnya sdem  agribisnis yang berdaya sang, berkerakyaan |,
berkdanjutan untuk meningkatkan kesgahteraan masyarakat.

Program Pembangunan Petenakan di Proping Lampung mengacu  kepada
Program  Wilayah dan Progran  Nasond, sehingga dgpa mengakomodas
kepentingan nasond dan bermanfaast untuk masyarakat Lampung .

Program tersebut addah sebaga berikut
a Progran Nasond
Program Nasiond yang adaaddah :
a Peningkatan Ketahanan Pangan ( Asal ternak )
b. Pengembangan Agribisnis berbass Peternakan
3
b. Progran Daerah
Adapun program daerah di Lampung pada szt ini addah
a. Peningkatan Produks Peternakan Dan Kesehatan Hewan
b. Peningkatan Prasrana sarana Pertanian & Teknologi
C. Peningkatan SDM Petani berbasis agribisnis peternakan.



[1l. PROSPEK PEMANFAATAN LIMBAH/PRODUK SAMPING USAHA TANI

POKOK

PERTANIAN

TANAMAN  PANGAN,

PERIKANAN SEBAGAI ALTERNATF PAKAN TERNAK

A. Kondis Peternakan Saat Ini
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1. Populas Ternak
Sampa saat ini populas ternek yang ada baru mencgpa 449.703 satuan ternek

dai potens 138 juta sauan tenak yang dgpa dikembangken di

PERKEBUNAN

DAN

Lampung.

Untuk mengetahui populas ternak dua tahun terakhir dapat dilihat pada tabd
dibavah ini.

Tabd 1: Populad ternak di Propins Lampung tahun 2001 s/d 2002

. Tahun (ekor)
No. Jenis Ternak 2001 000
1 Sgoi potong 373534 381934
2 Sapi perah 110. 106.
3 Kerbau 50.012 50.095
4 Kuda 178. 132
5 Kambing 726.450 761490
6 Dmba 48.273 59.033
7 Babi 94.188 80.723
8 Ayam buras 15.163.783 15.178.000
9 Ayam ras petdur 1.780.313 2051618
10 Ayam ras pedaging 22521.970 23648.750
11 Itik 426.205 514927

2. Kdembagaan Peternak

Peningkatan produks dan produktivitas ternak tidek bisa berjdavberhasl oeh
peternak sendiri, tanpa partispas dan dukungan dari kelembagaan peternakan .

Keembagaan peternekan  yang dgpad  mendukung

peternakan di Proping Lampung yaitu :

tumbuh

kembangnya
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a Pemerintah seperti lembaga keuangan, koperas dan laindan.
b Swestaantaralan
b.1 Perusahaan obat-obatan
b.2 Asosas Kemitraan ayam Ras
b.3 APFINDO
b4 PINSAR
b5 FK ALIF
b6 YPSK
C. Masyarakat Peternakan antaralain :
¢l Keompok tani ternak 837 kdompok
c.2 Kdompok usahaternak 37 kelompok
¢.3 KUD Peternakan 50 buah

c4 Elpipet

3. Sumber Daya Manusa
Pembangunan peternakan akan berhasl dengan bak bila sumber daya manusa
yang mendukung bak secaa langsung maupun tidek langsung berpartispes
secara aktif.
Jumlah penduduk Lampung tahun 2001 sebanyak 6720260 jiwa yang terdiri dari
3411.366 jiwa laki-laki dan 3242988 jiwa perempuan meupakan pasar yag
potensid bagi sub sektor peternakan.
Sumber daya manusa yang mendukung pembangunan peternekan dan kesehatan
hewan adalah :
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a Jumlah rumah tangga pertanian (sensus 1993) s 968119 RT
b. Jumlah Rumah tangga peternakan dan perunggasan : 199089 RT
c. Jumlah PPL . 12750rang
d. JumlahKCD : 838 orang
e. Jumlah PPS : 9 orang
f.  Jumlah Insaminator : 140 orang



j. Jumlah PKB : 22 orang

k. Jumlah ATR : 14 orang
[.  Jumlah Dokter Hewan : 92 orang
m Jumlah Sarjana Peternakan : 182 orang
n. Jumlah Aparat/petugas Dinas dan UPTD Proping : 130 orang

B. Potens Limbah/Produk Sampingan
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1. LuasAreal Usaha Tani Pokok

Proping  Lampung dengan jumlah penduduk pada tahun 2001 sebanyek
6.720260 jiwa memiliki lues wilayah sduruhnya 3301545 ha (LDA, 2001 dan
BPS Proping Lampung) yang diperguneken untuk perkampungan 248109 ha
(6,99%), sawah 284.664 ha (7,75%), tegdan/ladeng sduas 675860 ha (19,13%),
perkebunan sduas 703945 ha (20,65%), kebun campuran sHuess 327.866 ha
(748%), dangdag sHuass 90164 ha (296%), hutan sduas 871979 ha
(29,84%), rava dan danau 15591 ha (2,87%), tambak 33.844 ha (1,12%) dan
penggunaan lainnya sduas 49,523 ha (1,21%).
Dai peuntukkan lahan seperti terssbut distas dapat  digambarkan  bahwa
penggunaan lahan untuk pertanian tanamanan pangan, peke\bunan dan
paikanan anttara lain  addah : lahen padi 501118 ha, jagung 400. 258ha, b
kayu 316. 998 ha, ubi jda 4. 376 ha, kacang tanah 12. 251 ha, kacang kedda
12. 182 ha kacang hijau 7. 185 ha, tebu, 79.306 ha, coklaa 25.715 ha, kopi
174.804 ha, kegpuk 1. 696 ha karet 70. 176 ha, kelgpa ddam 125. 830 ha, keapa
hybrida 21. 818 ha, kdlgpa sawit 54. 001 ha, lada 55. 865 ha, vanili 930.ha, tebu

6
79306 ha dan luas ared budidaya ikan ssbaga  berikut @ kolanm 3423 ha,
sawah 3. 989 ha, tambak 18.665ha ( LDA th2001).

. Produks Limbah Usaha Tani Pokok

Dari uraan penggunaen lahan tersebut dapat dismpulken bahwa Proping
Lampung memiliki potend bahan baku pakan tenak sanga besar, bak berupa
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hijauan (sumber serat kasar) aaupun hiji-bijian. Bahan baku paken hijauan yang
depa dimanfaastkan untuk pakan ternak (tahun 2001) yang berasd dari limbah
petanian addah jerami padi 6.294.733,76 ton segar, jerami jagung 3.696.854,00
ton segar, daun sngkong 1.689.599,34 ton segar, daun ubi jdar 64.086,08 ton
segar, jeami kacang tanah 11521600 ton segar, jerani kacang kedda
9144000 ton sgar, jerami kacahg hijau 67.754,00 ton ssgar. Disamping itu
Propind Lampung terdgpat limbah pekebunan dan agroindugtri ddam  jumlah
yang sanga besar yatu pucuk daun tebu, 555.142 ton, limbah coklat 6.312,56 ton
den limbah nenas +80.000 ton. Sedangkan bahen baku konsentrat yang depat
diproduks di Lampung (tshun 2001) antara lan jagung (1. 609.326 ton), kacang
kedda (12.024 ton), gaplek (1.950.000 ton), kacang tanah (13.081 ton), kacang
hijau (6352 ton), dan dedak halus (29890335 ton). Disamping itu juga di
Propind Lampung terdagpat bahan baku konsentrat dari limbah agroindudtri,
antaralan limbah minyak sawit, onggok, mollase dan kulit biji kopi.
Di Proping Lampung juga terdapat tambak udang yang sangat besar, dmana
sampa saat ini limbah tambek udang terssbut bdum mekamd  dimanfaetkan
untuk pakan ternak.
Menurut Dines Perkebunan (2001) di ddam buku deidik terdgoat 2 (dud)
macam perkebunan, yatu (1) perkebunan tanamen tahunan ada 27 macam
komodii dan (2) perekebunan dengan tanaman semusm dengan 9 macam
komoditi. Dari 36 macam pekebunan ini ada 10 macam pekebunan yang
menghaslkan limbah yang bisa dimanfaetken untuk peken temnek. Dadam hd ini
macam, |uas dan macam limbah yang dihasilkan terterapada Tabd 2.
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Tabe 2 : Luas aed perkebunan (Rekyat, Swasta dan BUMN ) dan macam
limbah yang dihedlkan di Lampung

Macam .
No. Perkebunan Luas (ha) Macam Limbah
Kebun Pabrik
1. Kakao 17.886 Rumput alam, kulit kakao dan daun kakao -
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2. Kapuk 1.696 Rumput alam dan daun kapuk B. biji kapuk

3. Karet 70.176 Rumput alam, leguminosa merayap B. biji karet

4. Kelapadalam 125..830 | Rumput alam, limbah tanaman pangan Bungkil kelapa
5. Kelapa hibrida 21..818 Rumput alam, limbah tanaman pangan Bungkil kelapa

6. Kelapa sawit 54..001 Rumput alam, daun pelepah kelapa sawit B kepala sawit

7. K opi 174.804 Daun gamal, daun lamtoro, kulit biji kopi

8. Lada 55.865 Daun gamd

9. Vanili 930 Daun gamd

10. | Tebu 79.306 Pucuk tebu tetes tebu bagasse

Pemanenar/pemangkasan limbah yang umumnya berupa hijauen harus  dilakukan
sedemikian rupa agar tidek merussk aau menurunkan produks tanaman  pokok.
Misdnya kgpan dan pada saat bagamana tanaman naungan harus dilakukan
pemangkasan, demikian juga pemangkasan tanaman kakao dan kdapa sawit.
Penyabitan rumput dam dibawah / disda tanaman pokok gpabila dilakukan
terldu sering dgpa mengekibatkan fungsnya sebaga  penutup tanah  hilang
karenamati.

Hingga sset ini daun dan pdepah kdapa sawit bdum dimanfaastkan untuk paken
ternak, dan hanya dihamparkan sebaga sderasah diantara larikan tegekan keapa
yang sdanjutnya akan menjadi humus dan menyuburken tanah, padahd daun
kdgpa sawit ini mutunya sepeti rumput ggah, limbah kedapa sawit dapat
diperoleh dai  bungkil kdgpa sawit , daun, bunga jantan, serabut buahvdudge
(reddu mijnyak sawit). Dai uwrdan ini jeas bahwa pekebunan di Lampung
menghasilkan limbah ddam jumlah cukup besr dan cukup bermutu  ssbega
pekan ternak untuk mendukung Lampung sebagal Gudang Ternek.
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Hijauan Antar Tanaman (HAT)
Pertanaman kdgpa sawit di Propind Lampung dengan pola 7x7x7 m dau sekitar
120 pohon tigp hektar, dengan dua jdur tanamen kedgpa sawit dan dua jaur
tanaman rumpui.
Produks hijauan yang dapat dihaslken sstdah umur kedgpa sawit dua tahun
mengdami  penurunan  10-15% yang dissbabkan berkurangnya penyinaran  untuk
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pertumbuhan hijauan antar tanaman. Pada umur kdgpa sawit 35 tahun, HAT
yang dihasilkan terendah antara 2000-3000 kgha, dan tertinggi 7000-8000 kg/ha
bahan kering. Satdah umur kdgpa sawit Iebih dari 5 tahun, HAT yang dihaslkan
berkisar antara 500-1000 kg/ha (chen et d., 1991).

Untuk meningkatken produktifites HAT, tanaman harus besfa : 1) disuka
ternak, 2) cepa penutup tanah, 3) mempunya tolerans terhadgp naungan, 4)
dapat tumbuh bersama-sama dengan tanaman HAT jenis lainnya, 5) daya tumbuh
dengan hiji yang cukup tinggi. Umumnya tanaman penutup dai jenis kacang
kacangan antara lan Centrocema pubescens, Peuraria phasseiloides dan
Desmodium  sp. Sedang rumput-rumputan  antara lain dai jenis  Paspalum
plikatulum, Panicum maximum dan lanlan. Sdan hd-ha terssbut diatas untuk
meningkatkan produks HAT dgpa juga ditempuh : 1) meakukan pemupukan
dan 2) penjarangan tanaman kegpa sawit tanpa penurunan produks TBS ( tandan
buah ssgar ) dan rendemen minyak yang dihasilkan.

Sdan hijauan antar tanaman, pdepah sawit yang dipetik dengan dipanennya
bush sgar sawit tersebut, dapat dimanfastken untuk pakan ternek khususnya
spi.

Integras ternek sgpi dengan perkebunan kelgpa sawit akan dapat menurunkan
biaya produks yang bekatan dengan biaya pengadean bahan kimiawi untuk
pemberantasan hama pada HAT (Hijauan Antar Tanaman) dan  digunakan
menjadi  pakan tenak untuk menghedlkan daging aau susu, mekanan bergizi
tinggi.
9

Teanak juga menghasilken pupuk organik yang bermanfast untuk  menyuburkan
taneh yang dgpa meningkatken produkd dan produktifitas tigp hektar kebun
kelagpa sawit.

Teknik pemanfastan HAT dapat dengan Ssem pengembdaan terbatas dan “cut
and carry’ atau kombinas dari keduanya Dengan cara pengembdaan terbatas,
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ternak harus dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain pada ssat perumputan
60%, dan dengan dgem “ cut and carry’ pemaotongan rumput kembdi baru dapeat
dilakukan stdah 4060 hari bersdang dari pemotongan terdshulu.  Sedangkan
terhadap pelepah sawit, dilakukan pencacahan telebih dahulu ssbdum  diberikan
untuk pakan ternak.

Dengan mdihat potens sumber daya lahan dan bahan baku pakan yang sangat
besar didukung dengen letak geografis yang sangat drategis sebaga  pintu
gebang ldu lintas Pulau Jawa dan Pulau Sumaera dengan  keengkapan
infrastruktur  dan  assesbilitas yang memada seta keunggulan  komperatif
lannya, Proping Lampung memiliki  peduang besy  untuk  pengembangan
peternakan terdama  sgpi potong, kambing, ayam ras itk dan  babi.
Pengembangan ternak seperti tersebut diatas bisa dileksanakan dengan  cara
integras yang sangat mungkin dilaksanekan antara lain : sapipadi, Saprsawit,
sgpi-tebu, kambing sngkong, kambing-coklat, kambing-kopi, bdong-ayam, itik-
sawah, itk tambak udang dimana dengan adanya pel aksanaan

integras  dihargpkan akan terjadi pemanfaatan secara mekdmd  dai maesing
mesng limbah yang diheslkan ( menjadi produk yang bermanfaat ), sehingga
akan tercipta kawasan agribinis peternekan yang berwawasan lingkungan ( Zero
Weagte).
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K eterpaduan Usaha

Keterpaduan/integras  ussha petenakan pada ussha pokok pertanian  tanaman
pangan, perkebunan dan perikanan pada dasanya memanfastkan limbah pertanian,
perkebunan dan perikanan untuk pakan ternak sedangkan kotoran ternak (sdan
daging, tdur dan susl) depa dimanfastkan untuk pupuk yang aken dikembdikan
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pada usaha pokok. Integras ternak dengan usaha tersebut dapat digambarkan sebaga

1. Kawasan Perkebunan

a. Kawasan Perkebunan kelapa sawit

Luas perkebunan kdgpa sawit di Proping Lampung tahun 2001 .41.093 Ha .
Pengembangan peternakan  khususnya ruminanda pada kawasan perkebunan
kelgpa sawit dgpat memanfastken sumber paken dari rumput yang tumbnuh
d bawahnya den limbah indudsri kelgpa sawit berupa pdepah kdagpa sawit
yang dipotong bersamaan dengan panen buah segar kel gpa sawit.

Bebergpa hasl ikutan yang yang dapat digunakan sebaga pekan, antara lain
minyak sawit kasar, bungkli inti sawitserat sdbut bush sawit dan lumpur
minyak sawit. Bahanbahan tersebut dgpat dimanfaatkan sebagi  campuran
pakan karenadiddamnya masih terkandung zat-zat makanan yang berguna
Ketepaduan ussha ternak di kawasan perkebunan kedapa sawit, dengan
memanfaatkan limbah pekebunan kdgpa sawit dgpat didlah menjadi  pakan
ternak yang bermutu, sedang limbah ternak yang berupa kotoran dan Ssa
pakan dgpat dikomposd menjadi kompos untuk penyedisan sumber hara
bagi tanaman kelgpa sawit tersebut.

1

. Kawasan perkebunan kopi.

Luas perkebunen kopi di Proping Lampung tahun 2001. 174804  Ha.
Sumber pakan yang tersedia pada kawasan perkebunan kopi addah pohon
pdindung berupa pohjon leguminosa gamd, tur, lamtoro dan ekasa sata
rumput dam yng tumbuh disskitanya dan limbah hesl oahan kopi ( kulit
kopi ) depa digunskan sebagi pekan, atara lain kulit kopi  depat
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dimanfaetkan sebagal campuran pekan karena diddamnya mash terkandung
zat-zat makanan yang berguna

Pengemmbangan ternak pada kawasan perkebunan kopi sesua  limbah/pakan
yang tersedia addah domba dan kambing. Manfaet iontegras ternak di
kavasan perkebunan kopi addah limbah ternaknya dan dsa pekan dapa
dikomposs menjadi kompos untuk penyedisan sumber hara bagi  tanaman
kopi tersebut.

. Kawasan Perkebunan Coklat

Luas pekebunan cokla di Proping Lampung pada tahun 2001 174..804. Ha
Sumber pakan yang tersedia pada kawasan perkebunan coklat addah rumput
dam yang tumbuh disskitanya den limbah hasl olahan cokla  (kulit coklat).
Pengembangan peternakan pada kawasan perkebunan cokla pada kawasan
perkebunan coklat sesua janis pakan yang tersedia addah sgpi, domba dan
kambing.

Bebergpa hasl ikutan cokla yang dapat digunsken sebaga dapat
dimanfaatkan sebaga campuran pakan karena di ddamnya mesh terkandung
zat-za makanan yang berguna Manfaat integras  tenak di kawasan
perkebunan coklat addah limbah terneknya yang berupa kotoran dan ssa
pekan degpat dikomposd menjadi kompos untuk penyedisan sumber hara
bagi tanaman coklat tersebut.
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. Kawasan Perkebunan Tebu

Luas perkebunen tebu di Propind Lampung tahun 2001 79306 Ha
Pengembangan peternekan  khususnya ruminansa pada kawasan perkebunan
tebu dgpa memanfastken sumber pakan dari pucuk tebu. Sdan itu limbah
pabrik tebu yang dgpa dimanfastkan addah tetes scbaga sumber energi.
Produks bahan kering ( BK ) limbah tebu 3,80 tonvha
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Adanya fakttor pembatas diddam pemanfastan pucuk tebu sebaga pakan
terutama kuditasnya ada bebergpa cara untuk meningkatken nila gizi pucuk
tebu untuk peken antara lan dengan suplementas ( leguminosa aau
konsentrat ) sebaga ransum basanya Dan untuk cepat layunt\ya pucuk tebu
dilakukan pembuatan Hay atau Slase bentuk wafer, pellet atau cube.

Integras  ternak di kawasan perkebunan tebu, dengan teknologi yang
rdaif sederhana ternyata limbah perkebunen tebu dapat di olah menjadi
pakan ternak  yang bermutu , sedang  limbah ternek yang berupa kotoran dan
952 okan dgpa dikomposs menjadi kompos untuk penyediaan sumber hara
bagi tanaman tebu tersebut

2. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan

a Kawasan Padi .

Luas tanamen padi di Propind Lampung tahun 2001 addah sduas 501.118
ha Pemanfagtan tanaman padi ddam pengembangan agribisnis peternakan
attara lan ( limbah tanaman padi) sébaga sumber hijauan untuk ternak
ruminanga dan dedek untuk sumber energi bagi ternak ungges dan ternak
ruminansa

Keterpaduan ternak di kawasan tanaman padi ( persawahan ), limbah tanaman
padi dgpa diolah menjadi pakan tenak yang bermutu, sedang limbah ternak
yang berupa kotoran dan dsa pekan dgpat dikomposs menjadi  kompos
untuk penyediaan sumber hara bagi tanaman padi
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. Kawasan Jagung

Luas tanaman jagung di Propind Lampung tahun 2001 addah 400258 ha
Pemanfastan jagung ddam pengembangan agribisnis peternakan antara lain
daun jagung sebagamsumber hijauan untuk ternak ruminanga den  jagung
untuk sumber energi ternak unggas sdan itu limbah jagung seperti  kulit
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jagung, bonggol jagung dan dedek jagung dgpat dimanfastkan untuk paken.
Produks bahan kering ( BK ) limbah jerami jagung 2,09 ton/ha

c. Kawasan kedde/K acang-kacangan

Luas tanaman kedde di Proping Lampung tehun 2001 addah 12182 ha
Pengembangan peternakan khususnya ruminanga pada kawasan kedele depat
memanfastken sumber pakan dari limbeh kedde Sdan itu limbah indudri
yang mengolah kedde menjadi produk lan addah bungkil keddeampas tahu
dpat digunaken sebaga sumber energi untuk ternak. Produks bahan kering
(BK) limbah jerami kedde 1,59 torvha

Adanya faktor pembetas diddam pemanfastan limbah daun kedde sebega
peakan addah mengandung protein yang cukup tinggi yang bila diberikan
pada ternak dapat menimbulkan tympany ( bloat ), ada bebergpa caa agar
jerami kedde dgpat dikonsums antara dengan pelayuan.. Keterpaduan ternak
d kawasan kedde limbah kedde dgpa diolah menjadi paken ternak yang
bermutu, sedang limbah ternak yang berupa kotoran dan ssa pekan dapat
dikomposs menjadi kompos untuk penyedisan sumber hara bagi  tanaman
kedele tersebut.

¢. Kawasan sngkong/ubi kayu

Luas tanaman dngkong di Propind Lampung tahun 2001 addah 316.998 ha
Pemanfastan tanaman singkong dd;am pengembangan agribisnis peternakan
antara lan daun sngkong sebaga sumber hijauan untuk ternek ruminansa
khususnya ternak kambing, dan sngkong/gaplek (3ngkong kering )
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sbaga sumber energi untuk  tenak  unggas, sdan itu  limbah  indudtri
pengolahan singkong ( tgpioka ) yatu onggok dapat dimanfaatkan untuk
pakan ternak.
Keterpaduan ternak di kawasan tanaman singkong , limbah tanaman sngkong
dapat diolah menjadi paken tenak, sedang limbah tenak yang berupa



kotoran dan d9sa pekan dapat dikomposs menjadi kompos untuk penyediaan
sumber harabagi tanaman singkong.

3. Kawasan Hortikultura.

a Kawasan sayur-sayuran.

Luas tanaman sayur-syuran (wortd, tomat, kubis kacang sayur dan lan-
lan) untuk stigp jenis bervariad dan tidek tetgp sgpanjang tahun tergantung
dari musm dan pasa.

Sumber pakan pada kawasan sayur-sayuran addah dari limbah sayuran itu
sendiri  dgpat  diberiken untuk tenek s3pi, kambing, domba dan  kdind.
Keterpaduan ternak di kawasan sayur-syuran, limbahnya dapat  diolah
menjadi pakan ternek yang bermutu, sedangkan limbah ternak yang berupa
kotoran dan dsa pakan dapat dikomposs menjadi kompos untuk penyediaan
sumber harabagi sayuran tersebut.

. Kawasan buah-buahan

Pengembangan peternakan khususnya ruminansa pada kawasan  buah-bughan
dgpa memanfaatkan sumber pekan dai rumput dam yang tumbuh
disskitanya Keterpaduan ternak  dikawasan  buah-bushan  addah limbah
ternak yang berupa kotoran dn Ssa paken dapat dikomposs menjadi kompos
untuk penyedian sumber hara bagi tanaman buah-buahan tersebut.
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4. Kawasan K ehutanan
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Ddam rangka meningkatkan peran serta masyarakat untuk menjaga kdestarian
hutan dikembangkan juga hutan kemasyarakaetan atau perhutanan sosd dengan
mendaya gunakan sekitar huten antara lan mdiputi pembinaen  petani lebah
madu, dan pengembangan ternak untuk masyarakat sekitar hutan.



Pengembangan peternekan  khususnya ruminansa pada kawasan hutan  dapat
memanfaatkan sumber pekan dari rumput yang tumbuh pada lahen pembatas
hutan (green belt), rumput/tanaman semak pengganggu (weeds).

. Kawasan Perikanan

Untuk kawasan peikanan terutama pada perussheen tambak udang yang
mempunya limbah udangnya (bisa kepda aau yang lainnya) dapat dimanfastkan
untuk pakan itik.

D. Pengembangan Integras Ternak.

Kuslintegrasi

1. Potens

Integras ternak pada ussha pokok pertanian tanaman pangan, perkebunan dan
perikanan mempunya peduang dan hargpan yang sangat besar, karena cukup
banyak perusshaanperusshaan yang bergerak pada ussha pokok tersebut dan
mesyarakat/rekyat Lampung sebagian besr mash bermata pencaharian  pada
usahatani diatas.

a Potens perusahaan perusahaan
Di Proping Lampung perusshaan yang bergerak pada ussha pokok tanaman
pangan, perkebunan dan perikanan cukup banyak, dimana perusshaan
terscbut ada yang sudah mdaksanakan integras ternak seperti PT. GGLC
(ternak sapi potong dengan limbah nanas), yang ddam perencanaen sepert
PT. Bunga Mayang (ternak sapi potong dengan limbah tebu). PTPN VII, PT..
GMP (Gunung Madu Pantonis), PT. GPM (Gula Putih Maaam), PT.
Bratasena, PT. Dipasena dan lain-lan yang mempunya lahan sanga lues
merupakan potens yang besar untuk pengembangan integras ternak.
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b, Potend padarakyat
Sampa st ini mesyarakat Lampung sbagian besr mash  bermaa
pencaharian pada usaha pokok pertanian tanaman pangan, perkebunan dan
perikanan. Luas lahan yang ada pada petani (rekyat) untuk pengeolaan usaha
tani pokok lebih besr dibandingkan dengan yang dikdola perusahaen. Hasl
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limbahnya sampa st ini bau sebagian kel yang dimanfastken  untuk
pakan ternak. Petani ada yang sudah melaksanekan integras ternak pada
ussha pokok sepeti kambing- dngkong, kambing — coklat, sgpi — jerami,
S50 — nenas, kambing dengan sayur -sayuran.

2. JenisUsaha Pokok
Ustha pokok yang dilakuken bak oleh peussheen  maupun peani  pada
umumnya monokultur, seperti pada:

a

Perkebunan

Pada bebergpa perusshaan aau petani yang ussha pokoknya perkebunan
antara lain perkebunan tanaman karet, tebu, sawit, kakao, kopi, nenas dan
lan-lan terdagpat limbah bak segar maupun hasl sampingan dari pengolahan
tanaman pokok yang dapat dimanfastken untuk pekan ternek.  Dai
perkebunan tanaman karet addah rumput dam dan leguminosa merayap yang
tumbuh diantara tanaman karet, dan bungkil biji karet dgpat diperolen dari
pengolahn biji karet.Dari perkebunan tebu addah : pucuk tebu dan tetes tebu
(molase), bagas yang dapat diperolen dari pengolahan tebu (pembuatan gula
padr). Pada perkebunan tanaman kedagpa sawit addah : rumput dam yang
tumbuh diantara tanaman kelgpa sawit, daun dan peepah keagpa sawit serta
bungkil kedlapa sawit yang dapat diperoleh dari pengolahan minyak keapa
sawit. Dai perkebunan kopi addah : daun gamd, daun lantoro yang
merupakan tanaman peneduh dan kulit biji koti serta dai perkebunan nenas
addah kulit nenas
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Pertanian Tanaman Pangan
Beabaga jenis petanian tanaman pangan antara lan: pedi, jagung, singkong,
ubl jda, kedda, sayur-ssyuran dan  buahtbuahen dan lan-lan terdapa
limbah bak ssgar maupun hesl sampingan dai pengolahan tanaman pokok
yang dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak.
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Dai tanamen padi addah jeami dan dedek padi, tanamen jagung addah
daun jegung, biji jegung den bonggd jegung, tanamen singkong eddeh
daun singkong, singkong dan onggok (hesl pengolahan tapioka); tanamen
ubi jda addah; daun ubi jda dan ubi jdamnya tanaman kedda addah :
jerami kedda den bungkil hiji kedda (pengolahen minyak kedda) den
ampas tahu; tanaman sayur-sayuran addah; limbah sayuran dan buah
buahan addah rumput dam yang tumbuh disekitarnya

c. Perikanan.
Khusus untuk tambsk udang bak yang dikdola oeh perusshaen maupun
petambak rakyat sampa saet ini yang dgpa dimanfastkan untuk pakan ternak
berupa limbah kepala udang untuk pakan ternak itik

3. Strategi
Pdaksanaan integrad ternak pada usahja pokok tanaman pangan, perkebunan dan
perikanan perlu suau drategi agar keberhasilannya seperti yang  dihargpkan.
Strategi yang dilakukan berupa :

a Rekayasasosd.
Untuk memudghkan peaksanaan pembinaan integrad ternek pada usasha
pokok  pertanian  tanaman  pangan, pekebunan  dan  perikanan,
masyarakat/peternak yang akan melaksanakan integrad tersebut harus berada
dalam suatu wadah yang disslut keompok.
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Peternak  yang tergabung ddam wadah kdompok, bisa memanfaatkan
kdlompok untuk tempat/kelas bersama segda sesuatu  tentang  peternakan
san itu kdompok merupakan usstha bersama para anggotanya untuk
meningkatken skaa usthanya. Hd lan yang perlu mendapat perhatian addah

kdompok dgpat befungd sebaga penghubung para peternak  anggotanya



dengan pihek lan ddam rangka meningkatkan usshanya, misdnya dengan
pihak perbankan untuk mengekses modd, Dinas Indand  terkat untuk
pembinaan teknis dan lain-lan.

b Rekayasa Ekonomi
Bagi perusshaan yang betindek sebaga inti pada ssem kemitraan ddam
kegiaglan integrad sangat berperan terhadap keberhasilan kegiatan tersebut.
Peran yang dihargpkan dari perusahaan addah :

b.1 Kemudahan modd
Modd yang sanga perlu untuk setigp kegiatlan termasuk  kegiaan
integras  ternek dapat berupa dana ddam bentuk cas aau ddam bentuk
naurd dengan bunga rendah. Bentuk cas atinya kdompok diberikan
langsung dananya untuk  keperluan yang tdah disstujui  kedua belah
pihek, sedangken bentuk natura kdompok menerima ddam  bentuk
barang seperti ternak sapi, kambing dan lain-lan.

b.2 Penggunaan modd yang rasond
Untuk menghindari terjadinya penggunean danamodd yang tidek sesua
(redond, pihak peusheen dau inti haus benar-benar  mempdgari
kegigdan yang diguken oleh kdompok, agar kdompok peternak tidek
menggunakan moda untuk kegiatan yang tidek perlu (efisens harus
benar-benar dilakukan).
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b.3 Pemasaran
Keberhaslan kegiatan integras ternak ini berakhir pada pemasaran yang
bak dengan haga jud yang sesua, atinya bila hasl panen ternek
tidak/kurang laku dipasran aau laku dipasaran tetgpi harganya kurang

Kuslintegrasi
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bak tentu  kdompok  kurang dapat  menikmainya — sehingga
mengakibatkan pengembalian modd tidek lancar.

b.4 Pemupukan modal
Pengetahuan dan keterampilan  anggota kelompok peternak  terbates,
godag  dibidang pemoddan. Aga  kegiaan integras  ini dapa
berkesnambungan secara terus menerus, bila moda aau dana depat terus
menerus terjadi  peningkatan, sehingga pihek  perussheen yang  harus
berfikir, berencana dan bertindek untuk terus menerus memupuk modd
dari hedll integrad ternak.

b.5 Pemanfastan modd
Schagamana  pemupukan  modd  yang  dilakukan, perussheen  juga
melaksanakan pemafastan modd yang ada sehingga modd yang ada
benar-benar dgpat  dimanfaastkan untuk  kegiatan yang  berhubungan
dengan integras ternak.

C. RekayasaTeknis
Ddam pengembangan subsektor  petenakan  yang  diintegraskan  dengan
kegiatan subsektor pertanian, perkebunan dan perikenan draegi yang ditempuh
dengan rekayasa tehnis tetapi dengan peningkatan mode  pengembangan yang
kita kend dengan Sgpta Ussha Tani. Pola dengan pengembangan pendekatan
Sgpta Usaha Tani ini meliputi kegiatan :
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c.1 Perbakan Mutu Bibit
Untuk mengoptimalkan produks yang ingin kita peroleh faktor pemilihan
bibit amalah penting, karena dengan mutu bibit yang bak akan
memperoleh  bebergpa  keuntungan  diantaranya produktifitas  tinggi.
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c.2

c3

Ddam program pebakan mutu bibit ini diantarannya ditempuh beberapa
kegigan yang tdah dan akaen terus dilaksanakan yatu, Insemines Budan,
program kawin slang dan penggantian (replacement) bibit-bibit yang ada.

Peakan

Pemilihan dan penggunaen pakan yang bak mutu dan jumlah yang cukup
sesua kebutuhan merupaken faktor penting ddam budidaya peternakan.
Pemanfagtan limbah pertanian, perkebunan, dan perikanan merupakan
pilinen yang tepat ddam mencukupi kebutuhan paken ternak, apdag
dikombinas dengan pemanfaatan teknologi pengoldhan limbah yamg
dapa meningkaken nila  kandungan gizinyga, misdnya teknologi
fermentas pada pakan limbah pertanian.

Pencegahan Penyakit

Penyakit Hewan/ternak dapat merupakan faktor penghambat yang amat
penting ddam peningkaan produks ternak  bahken untuk  penyakit
tetentu yang mempunya mortditas (angka kematian) yang tinggi,
misanya penyekit ND pada ungges yang dapat menurunkan popules
tenak sampa 70-100% oleh karena itu progran pencegahan penyakit
amatlah penting bahkan lebih penting dari program pengobatan penyakit.
Faktor tata laksana, kandang, sanited dan pengamanan gangguan dari luar
sata pelakuan teknis untuk program pencegahan untuk sdtigp  penyakit
tertentu merupakan upaya perioritas yang harus dilaksanakan.
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c4 TeknisBudidaya
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Pergetahuan teknis budidaya merupakan pengetahuan teknis yang harus
dimiliki oleh peternak/pdaku ussha peterngkan. Setigp  komoditi  ternek
mempunya  ketentuan teknis budidaya yang khusus, yang harus diketahui
dan diléksanekan agar  diperoleh  produktifitas yang tinggi.  Untuk
mengetahui  ssem teknigpemdiharaen sdtigp jenis komoditi  ternak  yang
merupakan unsure teknis budidaya, tdah cukup banyak informes yang
dissdisken bak di ingand takat, peguruan tinggi, baa pengkgian
meupun di toko-toko buku umum

c. 5 Peningkatan Produks

c.6

c.7

Peningkatan  produks secaa  langaung  dgpa  ditempuh  dengan
peningkatan kegiagtan Sdemiteknis budidaya dan perlakuan  pemberian
pakan yang intendf serta perluasan skda usaha peternekan. Ddam
kegigtan peningkatan produks harus diperhatikan pula faktor efisens
ddam pengguneen sxana dan prasarana produks, agar  peningkatan
produks dgpa meningkatkan nila  pendapatan  peternak/pdaku  ussha
peternakan.

Pengolahan Pasca Panen

Untuk meningkatken nila tambah hedl panen degpat diketahui  dengan
pemanfastan  teknologi, misdnya pemanfastan  teknis  budidaya
penggemukan pada sxpi potong, pengolahan susu, pengolahen  produks
daging ayam broller seta produk lannya yang dgpa diolah  untuk
meningkatkan nilai ekonomis dari hasl panen.

Pemasaran
Pemasaran memegang peranan penting dadam kegiatan usaha peternakan
stdah produks. Ussha peterngken tanpa  didukung dengan  program
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pemasyan yang intendf tidek aken dgpat bertahan lama, karena seni
memesarkan produk yang diheslken harus dipdgai  dengan  sungguh
sungguh diantaranya harus bekerja sama dengan semua pihak yang terkait
dengan pasar dan konsumen.

Ddam progran kemitraan peternekan, biasanya yang mengambil peran
ddam pemasaran hasl panen addah pihak inti, sedangkan plasma hanya
berpaan ddam kegiagan produks sga  namun itupun  tergantung
pejanian  attara pihek ini dan  plasma mengena  polalsgem
kemitraanya, dapat sga plaama memesakan hedl panennya  sendiri
dengan pihak lain .

4. Tujuan Integras

Adapun tujuan integras ternek pada ussha pokok tanaman pangan, perkebunan

dan perikanan secaraumum addah :

a Meningkakan penggunaan sumberdaya loka sehinggaterjadi Zero waste

b. Dengan penggunaan sumberdaya lokd dengan nila yang murah  aken
diheslkan hesl yang meksmd

c. Keanekaragaman hasil yang dipanen

d Dengan penggunaan sumberdaya lokd yang dikeola secara benar maka akan
tercpta kuditas yang baik sehingga menimbulkan marketable surplus

e Maengkakan kemandirian.

. Operasonal/ Pelaksanaan

Opeasiond/pdaksanaan di  lgpangan kegiatan integrad  ternak  dengan  limbah

pertanian, pekebunan, perikenan dan indudri pabrik seperti kulit nenas,  pucuk
tebu, onggok dan lain-lain, sudah terlaksana dan berjdan dengan balk.
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Pemanfaatan limbah tersesebnut di aas untuk pekan ternak bak yang diberikan
scaa langaung dau  dengan  perlakuan  khusus tdah  dilaksanekan  oleh
perusahaan swasta sendiri dan masyarakat yang difasilitas oleh pemerintah.
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Pengembangan kegiatan integras ternak dengan limbah seperti tersebut  diatas
tdah dilsksanakan dan akan terus dikembangkan, diantaranya medui  kegiatan
tersebut dibawah ini antaralain :

a Mdadui Perusahaan Swasta.

Perussheen yang mempunya modd dan dgpa menyergp teknologi  untuk
meningkatkan limbsh produks dari ussha tani pokok dengan suau proses
tertentu ,sehingga dapat dipaka untuk pekan ternak. Contoh :pemanfastan
limbah kulit nenas oleh PT. GGLC dengan perlakuan fermentad telah dapat
meaksanakan  program  kemitraen  dengan  kdompok-kdompok  peternak
penggemukan sgpi potong  dibebergpa kabupaten seperti Tulang  Bawang,
Lampung Tengah dengan produks limbah kulit nenas per tahun 80.000 ton,
telah dgpat menjdin kerjasamamdaui kemitraan .

b Mdaui Kdompok Peternak

Pemanfaatan limbah pertanian, perkebunan, perikenan maupun  indudri
sbenanya tdah lama dilkuken sendiri oleh petani untuk  pemenuhan
kebutuhan pekan terneknya, namun mash diberikan secara langsung dan
belum ada perlakuan khusus mddui pemanfaetan teknologi yang dianjurkan.

Dengan mddui babargpa progran  kegiaan pembangunan  sub  sektor
peternaken tdah dipekendkan dan  dihauskan untuk  oleh  kdompok
petenak  penerima paket  kegigan bantuan  pembangunan  sub  sektor
peternekan. Kegiatan yang difadlites  oleh pemeinteh yang banyak
memanfastkan teknologi integras  ternak  dengan  limbah  seperti  tersebut
digas antara lan mddui kegiatan program bantuan langsung ke masyarakat (
BLM ) diantaranya dapat dilihat pada tabel sebagi berikut
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Tabd 3 : Kegitan BLM sub sekior peternekan yang terintegrad  dengan
pemanfaatan limbah pertanian



No | Jeniskegiatan (BLM) Jenis Ternak | Jenislimbah Tahun | Lokas

1 | Sgim Integras Padi Ternak | Sgoi potong Jerami padi 2002 Kab Lampung
(SIPT/CLS) Tengah
2. | Bibit dan Peken Sgpi potong Jerami padi 2002 Kab.
Lampung
Utara

3. | Pemberdayaen Agribisnisdi
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c. TeknisPdaksanaan

Program pengembangan ternak yang terintegras dengan pemanfagtan limbah
pertanian, perkebunan, perikanan dan indudri agar ddam perencanaan,

pdaksanaan dan hedinya seta dgpat terleksana secara mandiri dan

berkdanjutan harus dikoordinaskan dan disosdissskan dengan semua pihak

terkait sertamddui tahap-tahap sebagal berikut :

cl. Koordnes dengan Bupati/Wdikota sata jgaranya dan  pihek
peusshaan swada peternakan, agar  dukungan/patispas dapat
diupayakan secara langsung dan mekdamd, misdnya patispes mddui
bantuan dana APBD |1 atau perusahaan kemitraan.

c2. Kdompok petensk yang akan meneima  progran  bantuan
pengembangan bak dai peusthean swasta (mddui  kemitraan )
maupun yang difadlitas oeh pemerinteh mddui kegigdan BLM haus
melaul prosedur sebagal berikut:
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c2l Pemilihan cdon lokas dan cdon petani penerima kegiaan
berbantuan harus sesual dengan persyaatan  administras  dan
teknis yang ditentukan.

KambingPE | Limbah coklat 2002 Kab Lampung
Di Pedesaan ( PPA 2002 ) Sdtan




c22.
c2.3.

c24.

c.25.

c.2.6.

c27.

Pdatihan bagi kdlompok yang terpilih.
Kdompok membuka nomor rekening di  Bank/Kantor Pos
terdekat

Kdompok yang difaslitas oleh Tim Teknis Kabupatern/Kota
aau Tim Teknis dai peusshaan swasta menyusun rencana
kebutuhan kelmopok (RKK) dari kegiaay/ usulan kegiaan yang
dilaksanakan kdlompok dan disatujui oleh Tim Teknis tersebut.
Pencaran dana mddui kdompok sbaga pihak peneima
bantuan pinjaman bergulir aau berupa pinjaman kredit yang
dikembdikan mddui perussheen swada sbagi  faglitaor,
penyedia dana.

Penggunean dana dan pdaksanaen kegigan di  kdompok
dibawah pengawasan dan pembinean Tim Teknis yang dibentuk
pemerintah atau perusshean swada sebaga penyandang dana
serta masyarakat umunvLSM.

Pdgporan rutin dari kdlompok, berupa perkembangan kegiatan
dan laporan keuangan sesui petunjuk yang ditetapkan.

IV. KESMPULAN DAN SARAN

a
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Kesmpulan

1 Potens pakan yang berasd dai limbah(produk samping) usaha tani tersedia
sangat banyak yang perlu pemanfastannya dengan mengintegraskan ternak
dalam usahatani pokok tersebut.

2. Potens ussha tani rakya dan pemodd (perusshaan) dapat meaksanakan
integras  tenak dengan draegi  pengembangan medui  rekayasa sosd,ekonomi

dan teknolog.
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3. Tumbuhnya kemitraan antara pemoda (perusshaan) pertanian perkebunan dan

perikanan dengan kdompok bisnislya sdbaga  peternak(plaama) difedliteas  oleh
Pemerintah(Dinas) merupakan fasilitas pola pengembangannya



b. Saran

1 Sogdisad progran/ kegidan interas ternak pada ussha pokok pertanian tanaman
pangan, pekebunan dan perikanan kepada dake holder bak di tengkat proping,
kabupatervkota dan swasta.

2. Perlu percontohan atau pilot  proect ddam jumleh tebaas oleh
pemodad (perusahaan) sebelum dikembangkan secara luas.
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INTEGRASI TERNAK
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USAHA TANI POKOK PERTANIAN TANAMAN PANGAN,
PERKEBUNAN DAN PERIKANAN

PEMERINTAH PROPINSI LAMPUNG

DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
J. Zand Abidin Pagar Alam No. 52 Telp. 0721-702189

BANDAR LAMPUNG

O KepalaDinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Lampung
Disampaikan pada Peternakan EXPO 2003 oleh Himpunan Mahasiswa Peternakan
Fakultas Pertanian UNILA tangga 17 s.d. 22 Maret 2003
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ternak melalui pembangunan peternakan yang tangguh
berdaya saing berkdanjutan untuk kemakmuran dan

ketahanan masyarakat Lampung “.

Misi Pembangunan Peternakan :

1. Memfaslitas untuk menyediakan pangan asal ternak
yang cukup baik kuantitas maupun kualitasnya.

2. Memberdayakan sumberdaya manusia peternakan
agar dapat menghasilkan produk yang berdaya saing
tinggl.

3. Menciptakan peluang ekonomi untuk meningkatkan

pendapatan peternak.
4. Meédestarikan dan memanfaatkan sumberdaya alam

pendukung peter nakan.

PROSPEK  PEMANFAATAN LIMBAH/PRODUK  SAMPING
USAHA TANI POKOK PERTANIAN TANAMAN PANGAN,

Kuslintegrasi



PERKEBUNAN DAN PERIKANAN SEBAGAI

PAKAN TERNAK

A. Kondis Peternakan Saat I ni
1. Populas Ternak

ALTERNATF

Tabd 1: Populas ternak di Proping Lampung tahun 2001 s/d 2002

_ Tahun ( ekor )
No. Jenis Ternak
2001 2002

1 Sapi potong 373.534 381.934
2 Sapi perah 110. 105.

3 Kerbau 50.012 50.095
4 Kuda 178. 182.

5 Kambing 726.450 761.490
6 Dmba 48.273 59.033
7 Babi 94.188 80.723
8 Ayam buras 15.163.783 15.178.000
9 Ayam ras petelur 1.780.313 2.051.618
10 | Ayam ras pedaging 22.521.970 23.648.750
11 | Itik 426.205 514.927

2. Kelembagaan Peternak

a Pemerintah seperti lembaga keuangan, koperas dan lain-lain.
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b. Swaga antaralain

b
b
b
b
b
b

.1 Perusahaan obat-obatan

.2 Asosias Kemitraan ayam Ras
3 APFINDO

4 PINSAR

5 FK ALIF

6 YPSK

c. Masyarakat Peternakan antaralain :

C.

C.

C.

C.

1 Kedompok tani ternak 837 kelompok
2 Keompok usaha ternak 37 kelompok
3 KUD Peternakan 50 buah

4 Elpipet

3. Sumber Daya Manusia

a
b.

- o a0

.—_7\—‘.—'

Jumlah rumah tangga pertanian (sensus 1993)
Jumlah Rumah tangga peternakan dan perunggasan
Jumlah PPL

Jumlah KCD

Jumlah PPS

Jumlah Inseminator

Jumlah PKB

Jumlah ATR

Jumlah Dokter Hewan

Jumlah Sarjana Peternakan

Jumlah Apar at/petugas Dinas dan UPTD Proping

B. Potens Limbah/Produk Sampingan
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: 968.119 RT
: 199.089 RT

1.275 orang
88 orang
9orang

140 orang
22 orang
14 orang
92 orang
182 orang
130 orang



No.| Komoditas Luas (Ha) Produk Limbah (ton/th) Ket.
1. | Padi 501.118 6.294.733,76 (jerami)

2. | Jagung 400.258 3.696.854,00 (jerami)

3. | Ubi kayu 316.998 1.689.599,34 (daun)

4. | Ubijalar 4.376 64.086,08 (daun)

5. | Kacang tanah 12.251 115.216 (jerami)

6. | Kacangkeddai | 12.182 91.440 (jerami)

7. | Kacang hijau 7.185 67.754 (jerami)

8. | Tebu 79.306 554.142 (pucuk)

9. | Coklat 25.715 6.312,56 (kulit

C. KETERPADUAN USAHA

1
2
3.
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Kawasan perkebunan keapa sawit

Kawasan perkebunan kopi

Kawasan perkebunan coklat




4, Kawasan perkebunan tebu

5 Kawasan padi

6 Kawasan jagung

7. Kawasan keddai/kacang-kacangan
8. Kawasan sngkong/ubi kayu

9 Kawasan sayur-sayuran

10. Kawasan buah-buahan

11. Kawasan kehutanan

12. Kawasan perikanan

D. PENGEMBANGAN INTEGRAS TERNAK

1. Potens :
a. Perusahaan
b. Rakyat

2. Jenis Usaha Pokok :
c. Perkebunan:
Karet, tebu, sawit, kakao, kopi, nanas
b. Tanaman pangan : Padi, jagung, kedelai/kacang/kacangan,
singkong, sayur-sayur an, buah-buahan
c. Perikanan : udang
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3. Strategi :
a. Rekayasa sosal : penumbuhan kelompok
Kedompok : - Tempat/kelasbeajar bersama
-  Tempat usaha bersama
- Penghubung peternak dengan pihak lain

b. Rekayasa ekonomi :
- Kemudahan modal dapat berupa : dana atau natural
- Penggunaan modal yang nasional
- Pemasaran
- Pemupukan modal
- Pemanfaatan modal

C. Rekayasa Teknis Sapea Usaha:
- Bibit
- Pakan
- Pencegahan penyakit
- Budidaya
- Produks
- Pengolahan pasca panen
- Pemasaran

4. Tujuan Integrag :

a. Meningkatkan penggunaan sumberdaya lokal sehingga terjadi
Zerowade

b. Dengan penggunaan sumberdaya lokal dengan nilai yang
murah akan dihaslkan hasil yang maksmal

c. Keanekaragaman hasl yang dipanen
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Dengan penggunaan sumberdaya lokal yang dikelola secara
benar maka akan tercipta kualitas yang baik sehingga
menimbulkan marketable surplus

Meningkatkan kemandirian.

5. Operasional/Pelaksanaan :

Perusahaan : kemitraan
Rakyat : Integras pemerintah

6. Teknis Pdlaksanaan :

Koordinas dengan Bupati/Walikota/Pimpinan Perusahaan
| dentifikas calon lokas dan calon peternak

Pdatihan bagi kelompok terpilih

Keompok buka rekening

Kelompok buat RDKK

Pencairan dana

Penggunaan dana

Pengembalian dana

Pelaporan

Kesmpulan

1. Potens pakan yang beasal dari limbah (produk samping)

usaha tani tersedia sangat banyak yang perlu pemanfaatannya

dengan mengintegraskan ternak dalam usaha tani  pokok
ter sebut.
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2. Potend usaha tani rakyat dan pemodal (perusahaan) dapat
melaksanakan integras ternak dengan drategi pengembangan
melalui rekayasa sosal, ekonomi dan teknologi.

3. Tumbuhnya  kemitraan  antara  pemodal (perusahaan)
pertanian, pekebunan dan perikanan dengan kdompok

bisnismya sebagai peternak  (plasma) difadlitas  oleh

Pemerintah (Dinas) merupakan fadlitas pola
pengembangannya.
Saran

1. Sogalisas program/kegiatan interad  ternak pada usaha
pokok pertanian tanaman pangan, perkebunan dan perikanan
kepada stake holder baik di tingkat proping, kabupaten/kota
dan swada.

2. Perlu percontohan atau pilot project dalam jumlah terbatas
oeh pemodal (perusahaan) sebdum dikembangkan secara

luas.

I. PENDAHULUAN
a. Latar belakang

Pembangunan Peternekan merupekan sdah satu agpek penting daam  pembangunan
pertanian, terutama disset adanya krigs ekonomi dan moneter, sehingga peranan petani
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peternak sangat menentukan keberhaslan pembangunan  tersebut. Tantangan utama
yang dhadepi dewasa ini addah bagamana menghaslkan produk peternakan yang
berdaya sang tinggi bak ddam agpek kuantitas, kuditas, ragam produk, kontinuitas,
pdayanan maupun harga, sehingga dgpa memenuhi tuntutan pasar domestik  maupun
pasar globdl.
Proping Lampung dengan letak geografistya merupakan daerah yang sangat drategis
dan potendd untuk pengembangan indudtri peternakan, mengingat potens dan daya
dukung lahan cukup besy yang dgpa menampung sekitr 1,38 juta satuan ternak.
Sementara saat ini baru 449.703 sauan tenak yang ada, sehingga mesh bisa
menampung 930.397 sauan ternek lagi. HaA ini juga didukung oleh sumber daya
manusa dan kelembagaan yang bergerak di bidang pembangunan peternakan.
Populas ternek bak ternak pemerintash maupun ternak rakyat yang tersebar disduruh
wilayah Lampung meupsken asgt yang pelu diamankan, dibina dan dikembangkan
lebih lanjut sehingga dgpat mewujudkan sekdigus mempertahankan Lampung sebaga
“ Lumbung Termak “.
Hd ini sesua Vis Pembangunan Peenakan di Lampung yatu “ tewujudnya
Lampung sebaga Lumbung/Gudang tenak medui  pembangunan  petenakan  yang
tangguh bedaya sang bekdanjutan untuk kemekmuran dan ketahanan masyarakat
Lampung “.
Untuk meaksanaken vis terssbut dijabarkan meldui mis  pembangunan peternakan
yatu:
1. Memfadlites untuk menyediskan pangan asd tenek yang cukup bak kuantites
meaupun kuditasnya
2. Memberdayakan sumberdaya manusa peternakan agar dapa menghasilkan  produk
yang berdayasaing tinggi.
1
3. Menciptakan peluang ekonomi untuk meningkatkan pendapatan peternak.
4. Mdedarikan dan memanfaatkan sumberdaya dam pendukung peternakan.

Agar mis terssbut dapat dicapa dilakukan bebergpa  kegiatan unggulan sub  sektor
peternekan  yatu : insaminas buaan , penanggulangan penyakit ternak  /  hewan
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menular  dan  intergaad tenek dengan  tanaman petanian tanaman pangan,
perkebunan  dan perikanan.

Ussha pengembangan pertanian tanaman pangan, perkebunan dan  perikanan telah
banyak dilakukan dengan berbega program intendfikes , yang smpa saat ini sudah
mencapa  suau  keedaan terjadinya kgenuhan ( levdling off ) sebaga  akibat
penggunaan pupuk kimiawi secara intendf yang diikuti mekin terbatasnya ketersediaan
sumber hara bagi tanaman  Perkembangan ini memberi pduang bagi  pengembangan
peternekan  untuk mengatas masdah  kondis  kesuburan  tanaéh  yang cenderung
menurun dan berdampak pada produks dan produktifitas pertanian, perkebunan dan
perikanan.
Sementara itu  pengembangan peternakan menghadapi  berbaga  kendda, antara lain
bdum tersadianya pekan masd secara kontinyu, mekin terbatasnya lahan, beum
optimanya pendaan kawasan untuk pengembngan usaha serta meimpahnya limbah
tanaman, perkebunan dan perikanan yang bdum dimanfaatkan secara optima. Dilan
pihek kegiaan intendfikas peternekan tdah menyebabkan kotoran ternak meimpah
dan cendeung mengganggu lingkungan, ternyata memberi  prospek  baru  ddam
mewujudkan pertanian, perkebunan dan perikanan yang berwawasan lingkungan yaitu
dengan inovad teknologi sederhana dgpat dirubsh menjadi kompos yang dgpa
menggantikan pupuk kimiawi untuk memperbaki unsur hara tanah. Hd ini berkatan
gd dengan kebijaken globa untuk mengurangi  pesisda yang dikend dengan
“pertanian organik” ( organic farming )
Berkaitan dengan hd tersebut diatas meka diperlukan suaiu drategi  pengembangan
keterpaduan antara usaha peternakan dengan usaha pertanian baik tanaman pangan

2

hortikulturaperkebunan  dan  lain  sdbagainya untuk  mengoptimakan  sumber  daya
pertanian.

Sdah sau penergpan konsep pertanian terpadu berkdanjutanlintas sektord dan ramah
lingkungan dissbut dengan konsep “Low Extand Input Sudanable Agiculture’
(LEISA),dmana ddam suatu kawasan tanaman panganperkebunan dan  perikanan
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dapat sekdigus dikembangkan ussha pemdiharaan tenak dengan  memanfaatkan
sumber daya lokd secara optimd..Limbeh yang berlimpah sdama musm panen dapat
dimanfaatkan oleh ternak dan kotoran ternak degpat dimanfaetkan untuk meningkatkan
kesuburan taneh dan pada gilirannya dgpa meningkatkan produktivitas tanaman
pokok/tambek.

Dengan demikian integras ternak dengan tanaman panganperkebunan dan  perikanan
dihargpkan dapat merupskan sdah sau jdan kduar ddam upaya mempertahankan
pertanian  berkdanjutan  (Sudtanaible  agriculture} dengan  sekdigus  juga
mempertimbangkan  spek-agpek  ramah  lingkungan  (enviromentally  tolerable),secara
sodd  dapa  diterima masyaraka  (socidly  acceptable), secara  ekonomi layak
(economicaly feesble) dan diterima secara palitik (politicaly desrable)

b. Tujuan Integras :
Adapun tujuan integras ternak pada usaha pokok tanaman pangan, perkebunan dan
perikanan secara umum adalah :
a.  Meningkatkan penggunaan sumberdaya lokad sehinggaterjadi Zero wadte
b. Dengan penggunaan sumberdaya lokd dengan nila yang murah aken diperoleh
hesl yang meksma
C. Keanegkaragaman hasll yang dipanen.
d. Dengan penggunaan sumberdaya loka yang dikelola secara benar maka akan
tercipta kuditas yang baik sehingga menimbulkan marketable surplus
e.  Meningkatkan kemandirian.

f.  Menciptakanalgpangan kerjabaru di pedesaan
3
g Sdah sau upaya mempercepat pemenuhan kapasitas daya tampung lahan

h.  Pemanfaatan kotoran ternak sebagal sumber pupuk organik.

c. Sasaran
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Adapun sasaran integras ternak pada usaha pokok tanaman pangan, perkebunan dan

perikanan secara umum addah :

1. Pdaku integrad terdiri dari
a. Kdompok tani dengan usaha pokok tanaman pangan ( padi, paawija dan sayur
—Sayuran)
b. Kedompok tani dengan usaha tanaman pokok perkebunan ( sawit, coklat, tebu,
dan lan-lan)

c. Kedompok tani dengan ussha pokok perikanan ((udang )

2. Pemodd terdiri dari :
a. Perusahaan tapioka
b. Perusshaan Pengdengan nanas GGPC .
c. PTPN ( Peseroan Terbatas Perkebunan Nusantara V11 )
d. Perusshaan Gula( GMP, Bunga Mayang, Sweet Indo Lampung dil )

[ POTENS LIMBAH/PRODUK SAMPING USAHA POKOK PERTANIAN
TANAMAN  PANGAN, PERKEBUNAN DAN PERIKANAN  SEBAGAI
ALTERNATF PAKAN TERNAK

A. Populas Ternak
Sampa st ini popules ternek yang ada baru mencgpa 449.703 sauan ternek  dari
poend 138 juta sduen tenak yang dgpoa dikembangkan di Lampung. Untuk
mengetahui populad ternak dua tahun terakhir dgpat dilihat padatabd dibawah ini.

4
Tabel 1 : Populas ternak yang berpotens integras di Propins Lampung 01
gd tahun 2002
No Jenis ternak Jumlah ( ekor)
1 | Sapi potong 381934
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2 | Sapi pereh 105,
3 | Kambing 761490
4 | Dmba 50.033
5 | Itk 514.927

- B. Potens Limbah/Produk Sampingan

1.
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Luas Areal Usaha Tani Pokok

Proping Lampung dengan jumlah penduduk peda tahun 2001 sebanyak 6.720.260
jiwa memiliki luss wilayah sduruhnya 3301545 ha (LDA, 2001 dan BPS Proping

Lampung) yang dipergunekan untuk perkampungan 248109 ha (6,99%), sawah
284664 ha (7,75%), tegdanladang sduass 675860 ha (19,13%), perkebunan
suas 703945 ha (20,65%), kebun campuran sHuss 327.866 ha (7,48%), dang
dang sduas 90.164 ha (2,96%), hutan sduas 871.979 ha (29,84%), rawva dan danau
15591 ha (287%), tambak 33844 ha (1,12%) dan penggunaen lannya sdues
49,523 ha (1,21%).

Dai peuntukken lahan seperti tersebut diatas dgpat  digambarkan  bahwa
penggunaan lahan untuk pertanian tanamanan pangan, perkébunan dan perikanan
antara lan addah : lahan padi 501118 ha, jegung 400. 258ha, ubi kayu 316.
998 ha, ubi jdar 4. 376 ha, kacang taneh 12. 251 ha, kacang kedda 12. 182 ha,
kecang hijau 7. 185 ha tebu, 79.306 ha, coklaa 25715 ha kopi 174.804 ha,
kepuk 1. 696 ha karet 70. 176 ha kelgpa ddam 125. ha, kelgpa hybrida 21.
818 ha, kdgpa sawit 54. 001 ha, lada 55. 865 ha, vanili 930.ha, tebu

79.306 ha dan lues ared budidaya ikan sebaga  berikut :  kolam 3423 ha, saweh
3.989 ha, tambak 18.665ha ( LDA th 2001).

Produks Limbah Usaha Tani Pokok
Dai uraan pengguneen lahan terssbut dgpat dismpulkan bahwa Proping
Lampung memiliki potens bahan baku pekan tenek sanga besr, bak berupa



dapat dimenfaetken untuk pekan tenek (tahun 2001) yang berasd dari limbah
pertanian addah jerami padi 6.294.73376 ton segar, jerami jagung 3.696.854,00
ton segar, daun sngkong 168959934 ton segar, daun ubi jdar 64.08608 ton
segar, jerami kacang tanah 11521600 ton segar, jerami kacang kedda 91.440,00
ton segar, jeami kacahg hijau 67.75400 ton sga. Disamping itu  Proping
Lampung terdgpat limbah pekebunan dan agroindudri ddam jumlah yang sangat
besx yatu pucuk deun tebu, 555142 ton, limbah cokla 631256 ton dan limbah
nenas +80.000 ton. Sedangkan bahan baku konsentrat yang dgpat diproduks di
Lampung (tahun 2001) antara lain jagung (1. 609.326 ton), kacang kedda (12.024
ton), gaplek (1.950.000 ton), kacang tanah (13.081 ton), kecang hijau (6.352 ton),
dan dedak hdus (29890335 ton). Disamping itu juga di Proping Lampung
terdgpat bahan baku konsentrat dari limbah agroindudtri, antara lain limbah minyak
sawit, onggok, mollase dan kulit biji kopi.

Tabd 1 : Produks limbah ussha pokok perkebunan per kabupaen di Proping
Lampung tahun 2001 dapet dilihat padatabd berikut ini
K abupaten/ Jenis limbah (ton)
No. Kota Kulit coklat Pucuk tebu Limbah nanas Bungkil inti sawit
1. Lampung Barat 57,75
2. Tanggamus 999,75
3. Lampung.Selatan 1221,75
4. Lampung Timur 1334,25
5. Lampung Tengah 1527,75 - 80.000
6. Lampung Utara 501,75 71.120
7. Way Kanan 70,31 86.400
8. Tulang Bawang 24,0 16.800
9. Bandar Lampung 24,75
10 | Metro
Jumlah 174.32 80.000
Tabd 2 : Produks limbeh ussha pokok pertanian per kabupaten di Proping
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Lampung tahun 2001




Jenislimbah/jerami (ton) segar
No K abupaten Jerami padi Jerami jagung Jerami Jerami Jerami Jerami Jerami
kacang kacang singkong | ubi jalar kacang
tanah hijau kedelai
1 Lampung Barat 305.429,88 10.397,80 24415 722 2140 3465 13575
2, Tanggamus 656.133,08 103.09%6 59185 1.976 15540 3285 4.215
3. Lampung.Selatan 1.174.689,44 761.675,60 6.441 4.427 25135 8580 1.560
4. Lampung Timur 988.339,28 1.106.870,80 10.203 8.607 195475 8445 119175
5. LampungTengah 1.368.709,56 1.037.075,20 27.398 20.6435 550.665 24.375 4.365
6. Lampung Utara 395.976,24 305.181,8 7.809 3.743 153.290 3.855 1125
7. Way Kanan 378.424,08 143.922,8 39.349 21318 168.730 7.485 289275
8. Tulang Bawang 928.649,92 222.901,00 14.839 5.880,5 471.905 5.250 38.895
9. Bandar Lampung 23102,36 2.567,6 3135 475 430 420
10 Metro 75.279,92 3.1654 5035 3895 1.680 540 0]
Di Poping Lampung khususwya di Kabupaten Tulang Bawang kabupaten
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Lampung Tengah , Kabupaten Lampung Sdatan dan Kabupaten Lampung Timur
juga terdgpat tambak udang yang rdatif cukup luas ( produks yang banyak ),
dmana sampa st ini limbsh tambek udang terssbut bdum  maksma
dimanfaatkan untuk pakan ternak.

Menurut Dinas Perkebunan (2001) di ddam buku datidik terdapat 2 (duad) macam
perkebunan, yaitu (1) pekebunan tanaman tahunan ada 27 macam komoditi dan
(2) perekebunan dengan tanamen semusm dengan 9 macam komoditi. Dari 36
macam perkebunan ini ada 10 macam pekebunan yang menghasiikan limbah yang
bisa dimanfaatkan untuk pekan tenak. Ddam hd ini macam, luas dan macam
limbah yang dihasilkan terterapada Tabd 2.

Tabed 3 : Luas aed perkebunan (Rekyat, Swasta dan BUMN ) dan macam

limbah yang dihedlkan di Lampung



No. Macam Perkebunan Luas (ha) Macam Limbah
Kebun Pabrik

1 Kakao 17.886 Rumput alam, kulit kakao dan daun kakao -

2 Kapuk 1.696 Rumput alam dan daun kapuk B. biji kapuk

3 Karet 70.176 Rumput alam, leguminosa merayap B. biji karet

4, Kelapadaam 125..830 | Rumput alam, limbah tanaman pangan Bungkil kelapa

5 Kelgpa hibrida 21..818 Rumput alam, limbah tanaman pangan Bungkil kelapa

6. K elapa sawit 54..001 Rumput alam, daun pelepah kelapa sawit B kepala sawit

7. Kopi 174.804 Daun gamal, daun lamtoro, kulit biji kopi

8 Lada 55.865 Daun gamd

9 Vanili 930 Daun gamd

10. Tebu 79.306 Pucuk tebu tetes tebu

bagasse
Pemanenan/pemangkasan limbah yang umumnya berupa hijauan harus dilakukan
sedemikian rupa agar tidek merussk aau menurunkan produks tanaman  pokok.
Misdnya kapan dan pada sat bagamana tanaman naungan harus dilakukan
pemangkasan, demikian juga pemangkesan tanaman kekao dan kelgpa sawit.
Penyabitan rumput dam dibawah / disda tanaman pokok gpabila dilakukan
terldu sering dgpa mengekibatken fungsnya sebaga penutup tanah  hilang
karenamati.
Hingga saat ini daun dan pelepah kdapa sawit bdum dimanfaetken untuk pakan
ternak, dan hanya dihamparkan sebaga Sderassh diantara larikan tegekan kelgpa
yang SHanjutnya akan menjadi humus dan menyuburkan tanah, padahd daun
kdgpa sawit il mutunya seperti rumput ggah, limbah kedapa sawit dgpat
diperoleh dai  bungkil kdgoa sawit , daun, bunga jantan, serabut buavdudge
(reddu mijnyak sawit). Dai urdan ini jeas bahwa pekebunan di Lampung
menghaslkan limbah ddam jumlah cukup bessr den cukup bermutu  sebaga
pakan ternak untuk mendukung Lampung sebagal Gudang Ternek.
8
3. Hijauan Antar Tanaman (HAT)
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Pertanaman kdgpa sawit di Propind Lampung dengan pola 7x7x7 m dau sekitar
120 pohon tigp hektar, dengan dua jdur tanaman kdgpa sawit dan dua jalur
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tanaman rumput. Produks hijauan yang dgpa dihaslkan sstdah umur kegpa
sawit dua tahun mengdami penurunan 10-15% yang disebabkan berkurangnya
penyinaran untuk pertumbuhan hijauan antar tanaman. Pada umur kedlapa sawit 3
5 tahun, HAT yang dihedlkan terendah antara 2000-3000 kg/ha, dan tetinggi
7000-8000 kgha bahan kering. Satdah umur kelgpa sawit lebih dari 5 tahun,
HAT yang dihadlkan berkisar antara 500-1000 kg/ha (chen et d., 1991).

Untuk meningkatken produktifites HAT, tanaman harus bersfa : 1) disuka
ternak, 2) cepat penutup tanah, 3) mempunya tolerans terhadgp naungan, 4)
dapat tumbuh bersama-sama dengan tanaman HAT jenis lainnya, 5) daya tumbuh
dengan biji yang cukup tinggi. Umumnya tanamen penutup dai jenis kacang
kacangan antara lan Centrocema pubescens, Peuraria phasseiloides dan
Desmodium sp. Sedang rumput-rumputan  antara lain dari  jenis  Pagpalum
plikatulum, Panicum maximum dan lanlan. Sdan hd-hd tersebut diaas untuk
meningkatken produkd HAT dapat juga ditempuh : 1) melakukan pemupukan
dan 2) penjarangan tanaman kegpa sawit tanpa penurunan produks TBS ( tandan
bush segar ) dan rendemen minyak yang dihaslkan. Sdan hijasan antar
tanaman, pdepah sawit yang dipeik dengan dipanennya buah segar  sawit
tersebut, dapat dmanfaetkan untuk pakan ternak khususnya sapi.

Integras ternak sgpi dengan perkebunan kelgpa sawit akan dapat menurunkan
biaya produks yang bekatan dengan biaya pengadaen bahan kimiawi untuk
pemberantasan hama pada HAT (Hijauan Antar Tanaman) dan  digunakan
menjadi paken tenak untuk menghedlkan daging aau susu, mekanan bergizi
tinggi. Tenak juga menghaslken pupuk organik yang bermanfaat  untuk
menyuburkan tangh yang dgpat meningkaetken produks dan  produktifitas tigp
hektar kebun kel gpa sawit.
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Teknik pemanfastan HAT dapat dengan Ssem penggembdaan terbatas dan “cut
and carry’ aau kombinas dai keduanya Dengan cara penggembdaan terbates
ternak harus dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain pada ssat perumputan



60%, dan dengan ssem “ cut and carry’ pemactongan rumput kembdi baru dapat
dilekukan stdah 4060 hari bersdang dari pemotongan terdahulu.  Sedangkan

terhadap pdepah sawit, dilakukan pencacahan terlebih dahulu ssbadum  diberikan
untuk pakan ternak.

1. INTEGRAS TERNAK

Integras ternak addah upaya percepatan pengembangan peternakan dengan penergpan
keterpaduan antar komoditas ternak dengan usaha pokok tanaman pangan, perkebunan
dan peikanan yang sding menguntungkan berupa limbah ussha pokok tanaman pangan,
perkebunan dan perikenan yang digunekan sebega pakan tenak untuk ternak  den
katoran ternak ddam bentuk kompos yang digunakan untuk meningkatkan kesuburan
lahan ( sawah, perkebunan dan tambak )

Dengan mdihat potens sumber daya lahan dan bahan baku pakan yang sangat besar
didukung dengan letak geografis yang sangat drategis sebaga pintu gerbang ldu lintas
Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dengan kedengkgpan infragtruktur dan asseshilitas yang
memada sata keunggulan  komperaif lannya Proping  Lampung memiliki  pduang
besr untuk pengembangan petenaken terutama sgpi potong, kambing, , itik dan babi.
Pengembangan ternak seperti tersebut distas bisa dilaksanekan dengan cara integras
yang sanga mungkin dilaksanekan antara lan @ sapipadi, sgprsawit, sapi-tebu, kambing
gngkong, kambing-ooklat, kambing-kopi, bdongayam, itik-sawah, itk tambak udang
dmana dengan adanya pdeksanaan Integras  dihargpkan akan tejadi  pemanfaatan
secaa mekamd dai masng-masng limbeh yang dihaslkan ( menjadi produk yang
bermanfaat ), sehingga akan tercipta kawasan agribinis peternakan yang berwawasan
lingkungan ( Zero Wagte).
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Ketepaduan/integras  ussha peternekan pada usaha pokok pertanian  tanaman
pangan, perkebunan dan perikanan pada dasamya memanfaatken limbah pertanian,
perkebunan dan perikanan untuk paken ternak sedangkan kotoran ternek (sdain
daging, tdur dan susl) dgpa dimanfaatkan untuk pupuk yang akan dikembdikan
pada usaha pokok. Integras ternak dengan usaha tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut :

1. Kawasan Perkebunan
a. Kawasan Perkebunan kelapa sawit

Luas perkebunan kdgpa sawit di Propind Lampung tahun 2001 .41.093 Ha
Pengembangan  peternakan  khususnya  ruminansa pada kawasan
perkebunan kdagpa sawit dgpat memanfaatkan sumber pakan dai rumput
yang tumbnuh di bawahnya dan limbah indudri kdapa sawit berupa
pelepah kelgpa sawit yang dipotong bersamaan dengan panen buah segar
kelapa sawit.

Bebergpa hesl ikutan yang yang dapat digundken sebaga pakan, antara
lan minyak sawit kasar, bungkli inti sawitserat ssbut buah sawit dan
lumpur minyak sawit. Bahanbahan tersebut dgpat dimanfaatken sebagi
canpuran pekan  karenadiddamnya mash tekandung zat-za  makanan
yang berguna.

Ketepaduan usaha ternek di kawasan perkebunan kelapa sawit, dengen
memanfaatkan limbah perkebunan kelgpa sawit dapat diolah menjadi pakan
ternek yang bermutu, sedang limbah ternak yang berupa kotoran den ssa
pekan dgpa dikomposs menjadi kompos untuk penyediaan sumber hara
bagi tanaman kelgpa sawit tersebut.

b. Kawasan perkebunan kopi.
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C.

d.

Luas perkebunen kopi di Propind Lampung tahun 2001. 174804 Ha.
Sumber pakan yang tersedia pada kawasan perkebunan kopi addah pohon
pdindung berupa pohjon leguminosa gamd, turi, lamtoro dan &keda serta
rumput dam yng tumbuh disskitanya dan limbeh hesl odahan kopi ( kulit
kopi ) dgpa digunskan sbagi pekan, attara lan  kulit kopi  dapa
dimanfaeitkan sebagal campuran pekan karena diddamnya mash terkandung
zat-zat makanan yang berguna.

Pengemmbangan ternak pada kawasan perkebunan kopi sesual  limbahVpakan
yang tersedia addah dombapekan yang tersedia addah domba ternak di
kavasan perkebunan kopi addah limbah ternaknya dan dsa pakan dapa
dikomposs menjadi kompos untuk penyedisan sumber hara bagi  tanaman
kopi terseut.

Kawasan Perkebunan Coklat

Luas perkebunan coklat di Propind Lampung pada tahun 2001 174.804. Ha
Sumber paken yang tersedia pada kawasan perkebunan cokla adadah rumput
dam yang tumbuh disskitarnya dan limbah hesl olahan coklat  (kulit coklat).
Pengembangan peternakan pada kawasan perkebunan coklat pada kawasan
perkebunan coklat sesual janis pakan yang tersedia addah sgpi, domba den
kambing.

Bebergpa hasl ikutan cokla yang dapat digunsken sebaga depat
dimanfastkan sebaga campuran pekan karena di ddamnya mash terkandung
zat-za makanan yang berguna Manfaat integras  tenak di kawasan
perkebunan coklat addah limbah ternaknya yang berupa kotoran dan ssa
pekan dapat dikomposs menjadi kompos untuk penyedisan sumber hara
bagi tanaman coklat tersebut.

K awasan Perkebunan Tebu



Luas perkebunen tebu di Propind Lampung tahun 2001 79306 Ha
Pengembangan peternekan khususnya ruminansa pada kawasan perkebunan
tebu dgpa memanfastken sumber pakan dari pucuk tebu. Sdain itu limbah
perik tebu yang degpat dimanfastken addah tetes sebaga sumber energi.
Produks bahan kering ( BK ) limbah tebu 3,80 tonvha

Adanya fakttor pembatas diddam pemanfastan pucuk tebu sebaga pakan
terutama kuditasnya ada bebergpa cara untuk meningkatkan nila gizi pucuk
tebu untuk pekan antara lan dengan suplementes ( leguminosa atau
konsentrat ) sebagal ransum basdnya. Dan untuk cepat layunt\ya pucuk tebu
dilakukan pembuatan Hay atau slase bentuk wefer, pelet atau cube.

Integras ternak  di kawasan perkebunan tebu, dengan teknologi  yang
rdatif sederhana ternyata limbah perkebunan tebu dapat di olah menjadi
pekan ternak yang bermutu |, sedang  limbah ternak yang berupa kotoran dan
952 okan dgpa dikomposs menjadi kompos untuk penyediaan sumber hara
bagi tanaman tebu tersebut

2. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan
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e. Kawasan Padi

Luas tanamen padi di Proping Lampung tahun 2001 addah sduas 501.118 ha
Pemanfaatan tanaman padi ddam pengembangan agribisnis peternekan antara
lan ( limbah tanaman padi) sebaga sumber hijauan untuk ternak ruminansa
dan dedak untuk sumber energi bagi ternak unggas dan ternak ruminansa,

Keterpaduan ternak di kawasan tanaman padi ( persawahan ), limbah tanaman
padi dgpat diolsh menjadi pakan ternak yang bermutu, sedang limbah ternek
yang beupa kotoran dan Ssa paken dgpat dikomposs menjadi kompos untuk
penyediaan sumber hara bagi tanaman padi

b.Kawasan Jagung
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Luss tanaman jagung di Propingd Lampung tahun 2001 addah 400.258 ha
Pemanfaastan jagung ddam pengembangan agribisnis peternekan antara lain
daun jagung sebagamsumber hijauan untuk ternak ruminanga den  jagung
untuk sumber enagi temak ungges sdan itu limbah jagung seperti kulit

jagung, bonggol jagung dan dedak jagung dapat dimanfaetken untuk pakaen.
Produks bahen kering ( BK ) limbah jerami jagung 2,09 ton/ha

c. Kawasan kedde/K acang-kacangan

Luas tanaman kedde di Proping Lampung tahun 2001 addah 12182 ha
Pengembangan peternakan khususnya ruminansa pada kawasan kedee depat
memanfastkan sumber pakan dai limbah kedde Sdan itu limbah indudri
yang mengolah kedde menjadi produk lan addah bungkil keddeampas tahu
dpat digunsken sdbaga sumber energi untuk ternak. Produks bahan kering
(BK) limbah jerami keddle 1,59 tonha.

Adanya faktor pembetas diddam pemanfaatan limbah daun kedde sebega
peakan addah mengandung protein yang cukup tinggi yang bila diberikan
pada ternak dapat menimbulkan tympany ( bloat ), ada bebergpa cara agar
jerami kedde dgpa dikonsums antara dengan pelayuan.. Keterpaduan ternak
d kawesan kedde limbah kedde dapat diolah menjadi pakan ternek yang
bermutu, sedang limbah ternak yang berupa kotoran dan dsa pekan dapa
dikomposs menjadi kompos untuk penyedisan sumber hara bagi  tanaman
keddle tersebut.

Kawasan sngkong/ubi kayu

Luas tanaman singkong di Proping Lampung tahun 2001 addah 316.998 ha
Pemanfaatan tanaman singkong dd;am pengembangan agribisnis peternakan
antara lan daun singkong sebaga sumber hijauan untuk ternak ruminansa

khususnya ternak kambing, dan singkong/gaplek (singkong kering)
14



sbaga sumber energi untuk  tenak  unggas, sdan itu  limbah  indudtri
pengolahan singkong ( tgpioka ) yatu onggok dapat dimanfaatkan untuk
pakan ternak.

Keterpaduan ternak di kawasan tanamen sngkong , limbah tanaman singkong
dgpat diolah menjadi pakan tenak, sedang limbah ternak yang berupa
kotoran dan d9sa pekan dapat dikomposs menjadi kompos untuk penyediaan
sumber harabagi tanaman sngkong.

3. Kawasan Hortikultura.
a Kawasan sayur-sayuran.

Luas tanaman sayur-sayuran (wortd, tomat, kubis kacang sayur dan lan-
lan) untuk stigp jenis bervarias dan tidak tetgp sgpanjang tahun tergantung
dari musim dan pasar.
Sumber pakan pada kawasan sayur-sayuran addah dari limbah sayuran itu
sendiri  dapat diberiken untuk termak spi, kambing, domba den kdind.
Keterpaduan ternak di kawasan  sayur-syuran, limbahnya dapat  diolah
menjadi paken ternek yang bermutu, sedangkan limbah ternak yang berupa
kotoran dan sSsa pekan dapat dikomposs menjad kompos untuk penyediaen
sumber harabagi sayuran tersebut.

b.K awasan buah-buahan
Pengembangan peternakan khususnya ruminansa pada kawasan  buahtbuahen
dgpat  memanfaatkan sumber pekan dai rumput dam yang tumbuh
disskitarnya. Keterpaduan ternak  dikawasan  buah-buahan  addah  limbah
ternak yang berupa kotoran dn d9sa pekan dapat dikomposs menjadi kompos
untuk penyedian sumber harabagi tanaman buah-buahan tersebt.

15
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4. Kawasan Kehutanan
Ddam rangka meningkatkan peran sarta masyarekat untuk menjaga keledtarian
hutan dikembangkan juga hutan kemasyarakatan aau perhutanan sodd dengan
mendaya gunakan sekitar huten antara lan mdiputi pembinaen  petani lebah
meadu, dan pengembangan ternak untuk masyarakat sekitar hutan.
Pengembangan peternakan  khususya ruminansa pada kawasan hutan dapat
memanfastkan sumber pakan dari rumput yang tumbuh pada lahan pembetas
hutan (green belt), rumput/tanaman semak pengganggu (weeds).

5. Kawasan Perikanan
Untuk kawasan peikanan terutama pada perussheen tambak udang yang
mempunya limbah udangnya (bisa kepda aau yang lannya) dgpat dimanfastkan
untuk pakan itik.

B. Pengembangan Integras Ternak melalui pola kemitraan

Kuslintegrasi

Kdompok- kdompok peternekan sebagian besar addah usaha kecil hingga st ini
mash menghadad berbaga tantangan mula dari permoddan, sumber daya manusia,
teknologi, dan tadaksana hingga iklim ussha yang bdum sgpenuhnya mampu
mendorong tumbuh dan berkembangnya ussha peternaken rekyat. Sdah satu upaya
untuk mendptekan iklim ussha bagi berkembangnya usaha kecl peternakan bisa
dilaksanaken  dengan  menumbuhkan  kerjasama kemitraan, antara  usaha
besar/menengah dengan peternak kecil.

Kemitraen ustha peterngken  betujuan  untuk  meningkatkan  pendapatan,
kesnambungan usaha, skda usasha dan kuditas sumber daya usaha kecil/peternakan
rakyat sehingga dapat berkembang menjadi usahayang mandiri

Integras ternak dengan uassha pokok tanaman pangan, perkebunan dan perikanan
dapat dilaksanakan dengan kemitraan antara peaku integras yatu: kelompok uaha
pokok tanaman pangan, kdompok usaha perkebunan dan kdompok ussha perikanan
sebagal plasma dengan pemilik modd yaitu perusahaan/perkebunan
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yang berttindek sebaga inti. Integras dengan pola kemitraan dapat  dilaksanakan

dengan modd berupa tenek yang didgpat dai Inti ( perusshean/perkebunan )

dibudidayakan olen kd;ompok( plasma ) dengan memnafeetkan pekan dari limbah

yang ada pada aau yang ada di sekitar perkebunan/perusahaan dan  kotoran

terneknyan diproses menjadi sumber energi ( biogas ) dan pupuk orgenic untuk

memperbaiki unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sehingga tidek ada limbah yang

terbuang.

Kemitraan addah kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah dan

dau ustha besar dengan memperhaikan pringp sding memelukan, sding

memperkuat dan sding menguntungkan.

Pemodd ( perusahaan ) yang bertindak seegal Inti mempunyai fungd antaralain :

1. Penyediadan penyaur sarana produks/moda

2. Mengadakan bimbingan teknis produks dan ekonomi produks pada plasma

3. Membdi hedl produksi dari plasma dengan harga yang menguntungkan kedua
bdah piuna

Pdaku integras ( kdompok ) yang betindek sebaga plasma mempunya fungs

antaralain:

Meé aksanakan budidaya sesual petunjuk teknis.

Menerima sarana produks dari inti.

Menjud sduruh hasll produks kepadainti. ( sesual kesgpakatan )

Mengembaikan /membayar kredit sarana produks.

A WD P

. Integrag ternak dengan sstim mandiri

Integras ternak dengan usaha pokok tanaman pangan, perkebunan dan perikanan
disamping bisa dilsksanekan dengan pereussheen sbaga  pemilik modd  dan
kdompok sebaga peaku integrad, juga biesa dilaksanekan oleh petanii dengan
moda dari petani itu sendiri.( Sstim mandiri ). Bebergpa modd yang tdah ada dan
berkembang di masyarakat antaralain sebagal berikut :

17



a. S4gim maro.

Pemilik modd bak perorangan maupun  kelompok menyerahkan  ternak
kepada petani penggaduh ddam kondis Sgp kawin (sgpi atau kambing betina
/bibit ) dengan pejanjian bila tenaknya beranak maka anek yang lahir separo
menjadi milik pemodd dan sgpao menjadi milik penggeduh., tetapi gpabila
ternak yang digaduhken rdaif kecl, aua bdum dagp kawin, maka anak yang
dilahirken petama milik penggaduh dan anek kedua milik pemodd begitu
seterusnya sampal ternak tidak produktif lagi (induk milik pemodd ).

. Sigim gaduhan ternak pemerintah.

Modd berupa tenak betina Sgp kawin digaduhkan kepada petani  den ddam
jangka waktu lima tahun, penggaduh mengembdikan anek  keturunannya
sebanyak dua ekor umur 1,5 tahun ( Sap kawin)

c. Sisim gaduhan ternak penggemukan. ( modd FK ALIF)

Moda berupa ternak jantan ( sgpi ) dengan berat tertentu digaduhkan kepada
petani,setelah wektu dan berat yang disgpakati  dilaksanekan penjudan, 45 %
kenaken berat baden milik pemodd, 45% milik petani penggeduh dan 10 %
untuk biaya operasond.

IV. OPERASIONAL KEGIATAN
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Agar pdaksanaan integras ternek pada ussha pokok tanaman pangan, perkebunan
dan perikanan yang dilaksanakan dengan pola kemitraan antara pemodd sebaga Inti
dan kelompok peternak sebaga plesma bisa terleksana dan terkoordinesm  dengan
bak dan seua dengan auran yang ada, meka dianjurkan agar pihak pemodd
bekerja sama dengan dinaslindang  teknis terkait bak tingkat kecamatan , kabupaten
maupun propind. Untuk menentukan petani, kelompok dan lokes mana yang aken
ditetgpkan sebagal lokas dan pdaksanaintegras serta untuk membekai kelompok
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peaku integrad agar pelaksanaannya sesua dengan petunjuk yang ada  maka tahap
—tahap yang harus dilaksanakan antaralain :

1. Penentuan caon petani dan caon lokas ( CP/CL )

Sdekd dan penetgoan lokas merupsken kegigtan awd sebdum  dilaksanakan
kegiatan integras ternak yang meiputi : tatacara sdlekd, persyaraan lokas dan
penetgpan lokas.Cdon petani dan cdon lokas sebagal pelaksana integras  harus
Ssesua dengan persyaratan adminidrs dan teknis yang ditentukan dinas teknis.

Pdlatihan/magang bagi kdlompok terpilih.

Untuk membekdi pengetahuan peaku tentang pelaksanaan integrad  ternak
dengan ussha pokok petanian, pekebunan dan perikanan perlu dilaksanakan
magang/pdaihan pada kdompok-kdompok yang tdah mdaksanekan integras
bak di ddam propind maupun dluar propingd Lampung dengan difaslites oleh
dinas teknis terkat khususnya pengetahuan tentang pakan ternak dan proses serta
pemanfaatan limbah ternak.

. Teknis budidaya ternak

Agar pdaksanaan integras  tenak pada usaha pokok tanaman  pertanian,
perkebunan dan perikanan dapat  berhesl dan berjdan dengan balk, maka teknis
budidaya ternek yang potens untuk diintegraskan ( sgpi dan kambing ) harus
dikuesa oeh pdaku  dengan bak. Faktor yang hausn diperhaikan ddam
budidaya ternek ( sgpi den kambing ) antara lain : pemilihen bibit, teknologi
infeminas buatan ( IB ), pengdolaan pakan, penanganan kesehatan, teknis
pemdiharan ( perkandangan, reproduks ), pengolahan pasca panen, penanganan
hesl limbah ( pembuatan kompos) dan lain-lain.

19



4. Pemasaran hasil
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Teanak hadl integras antara kdompok peaku dengan pemodd  pemesarannya
dan besanya pembagian hadl ( persentase ) antara pemodd dan peaku integras
dilaksanakan berdasarken pada perjanjian yang telah dibuat dan disspakati oleh
kedua beah pihak dengen pringp kekduargaen dan sding menguntungkan. sarta
disesuaikan dengan pola ( gaduhan ) yang diberlakukan

Pengembdian

Prosedur pengembdian  modd berupa ternak yang diterima oleh  kdompok
peaku integrad didesarkan pada kesspakatan antara peaku dan pemodd, bisa
ddam bentuk ternak aaupun uang . Sedangken waktu peaksanaan integras
diseuigkan dengan jenis tenak yang dibudidayakan dan sdim yang ditergpkan (
penggemukan, pembibitan den lain-lan)



